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Abstrak

Perempuan (isteri) di Indonesia pada saat ini mempunyai peran yang cukup
seimbang dengan laki-laki (suami). Hal ini dapat dilihat dari kontribusi ekonomi yang
diberikan oleh perempuan (isteri) di daam keluarganya. Fenomena perempuan
bekerja menjadi hal yang biasa, namun ha ini menjadi polemik pada kaum
agamawan, meraka mengaitkan fenomena perempuan bekerja dengan gerakan
feminisme, namun pada sebagian keluarga menengah kebawah bekerja merupakan
keharusan untuk bertahan hidup dan mencukupi kebutuhan keluarga. oleh karena itu,
fenomena perempuan bekerja pada keluarga menengah kebawah terjadi karena untuk
keberlangsunagn hidup dan masa depan anak-anaknya, sedangkan pada keluarga
menangah keatas, perempuan (isteri) bekerja dikaitkan dengan isu kesetaraan gender.
Berdasarkan data BPS Kota Yogyakarta pada tahun 2000-2008 perempuan yang aktif
bekerja sgumlah 44,2 %. Berdasarkan hal inilah penyusun tertarik untukmengkaji
bagaimana pemikiran tokoh-tokoh Islam di Yogyakarta mengenai hak nafkah isteri
yang bekerja.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kualitatif,sifat penelitian ini adalah
analisis komparatif sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
sosiologis dan normatif. Teknik pengumpulan data adalah dengan metode wawancara
yang dilakukan terhadap tokoh-tokoh Islam di Yogyakarta sgjumlah 19 orang, serta
wawancara terhadap perempuan(isteri) bekerja yaitu sgumlah 26 orang yang
bertempat tinggal di RW 12 Kampung Karang Kgjen, Yogyakarta. Wawancara dengan
tokoh-tokoh Islam meliputi pandangan mereka tentang perempuan bekerja dan
nafkahnya, hak dan kewajiban, peran dan tugas suami-isteri serta konsep kepaa
rumah tangga, sedangkan wawancara terhadap perempuan(isteri) bekerja melipuiti,
aktivitas pekerjaanya, peran dan pembagian tugas, kedudukan suami dan isteri, status,
pengambilan keputusan maupun pandangan mereka terhadap nafkah isteri yang
bekerja.

Setelah dilakukan penelitian, sebanyak 15 tokoh Islam di Yogyakarta
menyatakan bahwa isteri yang bekerja diperbolehkan sedangkan nafkahnya tetap
kewgjiban suami walaupun pendapatan isteri lebih besar dari pada suami, sedangkan
sebanyak 4 tokoh Islam di Yogyakarta menyatakan bahwa sebaiknya isteri tidak harus
bekerja di luar rumah karena nafkah sudah ditanggung oleh suami, namun mereka
tidak melarang perempuan untuk aktive bekerja diluar rumah artinya boleh-boleh
sgja, sedangkan hasil wawancara dengan perempuan (isteri) bekerja di RW 12
Kampung Karang Kagen, bahwa nafkah adalah kewajiban suami dan hak seorang
isteri meskipun mereka mempunya penghasilan dan pendapatan lebih besar dari
suami, karena motivasi mereka bekerja adalah untuk membantu pendapatan suami
dan mencukupi kebutuhan keluarga, berdasarkan penelitian tersebut konsep nafkah
sesuai dengan gjaran Islam yaitu nafkah adalah kewajiban suami untuk mencukupi
kebutuhan keluarga termasuk isteri, meskipun para perempuan yang bekerja menjadi
tulang punggung keluarga. sehingga ha ini merupakan pemikiran yang baru yang
dapat memberi masukan kepada pelaku kebijakan tentang konsep nafkah.



@ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Skripsi Saudara Agus Zainal Fuadi

Kepada:

Yth. Bapak Dekan Fakults Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Setelah membaca, memeriksa dan memberikan petunjuk seperlunya, kami selaku
pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Agus Zainal Foadi

NIM : 05360033

Fakultas ; Syari’ah

Judul : “Hak Nafkah Isteri Bekerja Studi Perbandingan

Pendapat Tokoh-Tokoh Islam di Yogyakarta.

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Syari’ah jurusan Perbandingan
Mazhab dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Hukum
Islam

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut dapat segera
dimunagasahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
Yogyakarta, 23 Robi’ul Awal 1431 H
09 Maret 2010 M

Pembimbing 1

r

Drs. Abdul Halim M. Hum
NIP : 19630119 199003 1 001




@Uniwrsitas Islam Neperi Sunan Kalijaga Yogyakarta FM-UINSK-BM-05-03/RO
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI]

Hal  : Skripsi Saudara Agus Zainal Fuadi

Kepada:

Yth. Bapak Dekan Fakults Syari’ah

UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikuom Wr.Whb

Setelah membaca, memeriksa dan memberikan petunjuk seperlunya, kami selaku
pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Agus Zainal Fuadi

NIM : 05360033

Fakultas 3 Syari’ah

Judul : “Hak Nafkah Isteri Bekerja Studi Perbandingan

Pendapat Tokoh-Tokoh Islam di Yogyakarta.

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Syari’ah jurusan Perbandingan
Mazhab dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Hukum
Islam

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut dapat segera
dimunaqgasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
Yogyakarta, 23 Robi’ul Awal 1431 H
09 Maret 2010 M

Pembimbing [I

Dra. Siti Rubpini Dzuhayatin, M.A




{75
oL
Univemitas Islam Negeri Sunan Kaljaga  FM-UINSK-BM-05-07/R0

PENGESAHAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.O2Z/K.PMH-SKR/PP.00.9/ 2010

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul : HAK NAFKAH ISTERI BEKERJA
(STUDI PERBANDINGAN PENDAPAT

TOKOH-TOKOH ISLAM
DI YOGYAKARTA)
Yang dipersiapkan dan disusun oleh :
Nama : AGUS ZAINAL FUADI
NIM : 05360033
Telah dimunaqasyahkan pada : Jum’at, 12 Maret 2010
Nilai Munagasyah : A-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH
Ketua Sidang

Drs. Abd alim, M.Hum
NIP. 19630119 199003 1 001

Pengujil Penguji 11

(e

Budl Ruhtatudin S.H. M.Hum rrahman, S. Ag. M.Si
NIP. 19730924 200003 1 001 NIP. 19760820 200501 1 005

Yogyakarta, 18 Maret 2010
UIN Sunan Kalijag
Fakultas Syari'ah

HIP. 19600417 1939{}3 1001

v



MOTTO

Hidup adalah perjuangan dengan mempersembanian yang terbatke untuk
keluarga, masyarakat dan Negara



PERSEMBAHAN

Kupersembahkan skripsiku ini untuk almamaterku teveinta, Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum,
Fakultas syari’ah,
Universitas islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
dan rasa hormat dawn terima Rasihku
untuk keluargaku tercinta,
Special to (stinawati, ALl My heart For you

Vi



KATA PENGANTAR

an  Cen M) i)
AlS Cpall de o sedad Ball 3y agd L Al sy Ju ) (53l i 2eall
O a4l el 3 Y oan s 4 Y1 Al Y el s 058 okl o S5l
Opran) dana g All e g dana o ali g dha pelll dd g ) g oo aens
KPERDY

Puji syukur atas keHadirat Allah SWT yang telah imphhkan rahmat dan
hidayat-NYA kepada seluruh umat manusia. Dialahgylsiaha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Sholawat serta salam semoga senargrassahkan kepada junjungan
Nabi kita, tauladan kita, pemimpin para mujahidyaiabi agung Muhammad SAW
yang telah melepaskan umat manusia dari kehidwgaliyph menjadi manusia yang
mulia dengan cahaya Islam.

Setelah melalui proses yang sangat panjang, akkhpagyusun mengucapkan
puji syukur atas terselesainya skripsi ini yanguskrd, “ Hak Nafkah Isteri Bekerja
(Studi Perbandingan Pendapat Tokoh-Tokoh Islamodjyékarta.)

Penulis menyadari bahwa untuk menyelesaikan skripsitidak akan
terselesaikan dengan cepat dan baik tanpa dukwagaberbagai pihak.

Untuk itu pada kesempatan ini, penyusun mengucapiama kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Drs. Yudian Wahyudi P.h.D. selaku Dekan FaaulSyari'ah Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

vii



2. Budi Ruhiatudin SH. M.Hum selaku Ketua jurusan Radingan Mazhab dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Ydgyéa.

3. Dr. Malik Madani. M.A, selaku Pembimbing Akademilirdsan Perbandingan
Mazhab dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunamags Yogyakarta

4. Drs.Abdul Halim M.Hum dan Dr.Siti Ruhaini DzuhayatM.A selaku dosen
pembimbing skripsi yang telah banyak memberikanbioigan dan pengarahan
dalam menyusun skripsi sampai selesai semoga Allthsenantiasa memberi
Rahmad, Taufig dan kesehatan serta mendapatkalaghsiginNya Amiin

5. Lembaga-lembaga dan Tokoh-tokoh yang tidak dapeat &dis satu persatu yang
telah banyak membantu memberikan informasi dan eumiata dalam
menyelesaikan skripsi ini.

6. Kepada kedua orang tua yang tercinta, Kakak, AdPwja Rahmawati Fauziyah
serta Istinawati S.Kep. yang telah banyak membantandoakan dan
mencurahkan segala materinya tanpa henti serta erédab kesempatan untuk
menuntut ilmu. Semoga allah SWT memberikan rahrepa#tanya “Amin”

kepada mereka semua, peyusun hanya berdoa’a séxtalgawt senantiasa
memberikan balasan yang semestinya. Amin.

Yogyakarta, 2 Robiul Awwia131 H
16 Februari 2010 M

Penyusun

Agus Zainal Fuadi
NIM : 0536003

viii



Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September 1987 No. 148 1987 dan No. 0543

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b Be
O ta’ t Te
& sa’ S Es (titik di atas)
z jim j Je
z ha h Ha (titik di bawah)
a kha kh Ka dan ha
2 dal d De
3 zal zZ Zet (titik di atas)
B ra’ r Er
B zai z Zet
o sin s Es
U syin sy Es dan Ye
U sad $ Es (titik di bawah)
Ua dad d De (titik di bawah)
L ta t Te (titik di bawah)
L za z Zet (titik di bawah)
& ‘ain i Koma terbalik (di atas)
a gain g Ge
a fa’ f Ef
S qaf q Qi
il kaf k Ka
J lam | El
a mim m Em
O nun n En
E) wau w We
N ha’ h Ha
3 hamzah T Aprostrof
< ya y Ye




B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasrah i i
= Dammah u u
Contoh:
X - kataba
K3 zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
.. Fathah dan ya’ ai adani
5., Fathah dan waw au adanu
Contoh:
&S _kaifa
Js  -haula
C. Maddah
Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
T Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
Guvesee Kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
J.. Dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Jé - qala
L;A) - rama
Jé - qila
Je - yaqiilu




. Ta’. Marbiitah

1. Ta’ marbitah hidup.
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat Harakat Fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.
Contoh:

Jida Y12’y - raudatul atfal
2. Ta’ marbutah mati.
Ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukiin, transliterasinya adalah /h/
Contoh:
4all. - talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta’
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah.

Contoh: )
L) - rabbana
J - nazzala
Rl - al-birr
. Kata Sandang

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf L diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

dal ar-rajulu
(] - asy-syamsu

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyyah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Contoh:

axll - al-badi‘u

Xi



JYY - al-jalalu

G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangakan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
uj:ﬁ\-’ - ta’khuzuna

R o

o g - syai’un

H. Penulisan Kata

L

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau Harakat yang dihilangkan,

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:

OO A sl &) &)y - Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

d}i»u iﬁ) Yk s -Wa ma Muhammadun illa rasil

Xii
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di Indonesia, Fenomena perempuan bekerja bukaopalkan hal
baru dalam masyarakat. Sejak dahulu perempuan ikeperan ekonomi
yang kuat pada pasar-pasar tradisional. Mereka pakam pelaku utama
ekonomi sebelum Indonesia memasuki sistem ekonoradem. Di
pedesaan, perempuan memiliki peranan yang cukugbaeg dengan laki-
laki (suami) dalam mengelola sumber ekonomi searah dan ternak.
ltulah sebabnya, Indonesia dikenal dengan bentlkakga yang bilateral,
karena kontribusi ekonomi yang seimbang antara sdamistri. Disamping
itu, mereka juga memiliki peran sosial yang cukugs| baik di lingkungan
tempat tinggalnya maupun kegiatan kemasyarakat Yetnip luas seperti
organisasi perempuan Aisiyah maupun Muslimat daug yainnya.

Anehnya, justru pada saat pendidikan masyarakét kiiggi dan
peran publik ekonomi dan sosial semakin berkembhagyak kalangan,
terutama kaum agamawan mulai mempersoalkan tehtdagn perempuan
bekerja dan dampaknya terhadap kewajiban nafkalmisya. Pada
umumnya, mereka mengkaitkan fenomena perempuanrjbekiengan
gerakan feminisme tentang persamaan hak. Padamahéma perempuan
bekerja di Indonesia hampir setua kebudayaan idisedan jauh sebelum
gerakan tersebut lahir di barat pada pertengahad &lguh belas. Para

ulama dan intelektual Islam berpolemik tentang mukidan dampak dari



perempuan bekerja. Ada sebagian mereka yang memgnbahwa

perempuan bekerja merupakan bagian dari amal mdaafnahi mungkar
sebagai khalifah di bumi dan hukumnya mubah. Naadampula ulama dan
intelektual yang berpendapat bahwa perempuan tidéh keluar rumah,
apalagi bekerja karena segala kebutuhan hidup méeédh ditanggung oleh
suami mereka berupa nafkah.

Namun pada kenyataannya, hanya sebagian kecilkdararga di
Indonesia yang kebutuhan ekonominya dapat ditargggendiri oleh laki-
laki atau suami, hampir sebagian besar keluargabuerikan dua sumber
ekonomi karena makin tingginya kebutuhan hidupbukanya berbagai
kesempatan bekerja di sektor formal seperti pegaaaiprofesional serta
sektor informal seperti buruh, pedagang dan sejgaimmemberikan peluang
lebih besar bagi perempuan dibanding masa 50 tgdmoplalu.

Fenomena perempuan bekerja bagi keluarga kelas ngemedan
masyarakat kelas bawah adalah masalah 'keberlag@sundup’ dan masa
depan anak-anaknya. Sedangkan pada masyarakatret@ngah dan kelas
atas, fenomena tersebut dikaitkan dengan isu kesetaggender dan
persamaan hak. Polemik keagamaan lebih banyaksetrpada perdebatan
kelas menengah dan kelas atas dan mengabaikandaaqrerempuan yang
berjuang mempertahankan hidup di kalangan kelasalbagan keluarga
misKkin.

Fenomena di atas juga terjadi di Yogyakarta Wdildhat dari

sumber mata pencahariannya masyarakat di Yogyakahih fleksibel



antara suami dan isteri. Menurut data BPS kota akagta pada tahun 2000
sampai dengan tahun 2008 terjadi peningkatan gkgnifyaitu 33,4%
meningkat menjadi 44,2% perempuan yang aktif bekesgdangkan pada
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2001 3,95% meningkajadi 5,05%
pada 2004 meskipun kembali menurun sebab terjadieyapa bumi pada
tahun 27 mei 2006 yaitu pada tahun 2007 sebes& ddah 2008 4,67%,
sedangkan nilai IPM (indek Pembangunan manusia) ¥ogyakarta terjadi
peningkatan signifikan yaitu pekerja perempuan diawh perempuan
dalam segala bidang, baik di kantor, di pasar, wap perbelanjaan, di
sekolah atau di bidang pendidikan maupun tempis.Ke
Perempuan bekerja di Yogyakarta pada umumnya hartujntuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarga sehingga kowsirtalam pendapatan
juga sangat meningkat yaitu 33,9% maka relasi arsiaami dan isteri pada
masyarakat menengah ke bawah adalah sama-samantabkadominan
pihak isteri dari pada pihak suami, sebab para isékerja dan menghidupi
keluarga termasuk suami. Namun hal tersebut jugsinmada terjadinya
ketimpangangender di mana Indeks Pembangun&@ender (IPG) juga
hampir melebihi dari Indeks Pembangunan manusiaggd hal tersebut
menjadi sebuah alasan mengapa penelitian ini dalekan di Yogyakarta
Dari uraian di atas, penyusun ingin memetakan dangkaji secara

komprensif bagaimanakah pemikiran tokoh-tokohnisth Kota Yogyakarta

Y BPS Kota Yogyakarta tahun 2008, him 38-45

2 BPS Kota Yogyakarta tahun 2008, him 38-45



dalam memaknai dan memandang tentang hak nafkalyastgy berkerja
sebagai penjewantahan dari hasil pembacaan sttaagtondisi masyarakat
yang mempengaruhi pola pemikiran dan konsep yangekaebangun
sehingga dapat menghasilkan landasan normativ y@lgs dan
komprehensif
Pokok Masalah
Dengan memahami maksud uraian dan latar belakangplama
diatas, dapat dirumuskan pokok permasalahan geliagai berikut:
1. Bagaimanakah pendapat tokoh-tokoh Islam di Yogyakserhadap hak
nafkah Istri bekerja
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat tddavh-tslam di
Yogyakarta terhadap hak nafkah isteri bekerja
Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penyusun meneliti dan mengkaji permasal@tiadalah :
1. Untuk mendeskripsikan fenomena perempuan bekerjaurate tokoh-
tokoh Islam di Yogyakarta
2. Untuk menyebutkan pandangan tokoh-tokoh Islam atentperempuan
bekerja dalam berbagai bidang khususnya di Yogyakar
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :
1. Sebagai sumbangan dalam memperkaya khazanah pgareyet@ntang
hak nafkah istri bekerja dalam perspektif tokohetoklslam di
Yogyakarta maupun perempuan (isteri) bekerja dirdaumah tangga

2. Dapat memberi masukan kepada para pengambilanakebijmaupun



pemerintah mengenai konsep nafkah terhadap peremipekerja di
dalam rumah tangga.
D. Telaah Pustaka

Kajian tentang “perempuan bekerja“ sebenarnya tdibhhas oleh
para ulama maupun cendekiawan tentang peran peasmpaik di rumah
maupun di luar rumah. Kajian tentang peran datustperempuan banyak
dilakukan oleh berbagai ahli, baik ulama atau ilmilmuan sosial dan
tokoh-tokoh feminisme. Di antara beberapa buku yamegnbicarakan atau
mengkaji hak nafkah isteri yaitu bukuArgumen kesetaran Gender
Persepektif al-Qur'ah karya Nasaruddin Umar. Di dalam buku ini
Nasaruddin memasukan tema-tema yang penting seminmpuan seperti
perempuan dan kesetarageandermenurut al-Qur’ansexdangender peran
dan pembagian kerja secara sex, teori-teori femmigperan dan perubahan
sosial maupun struktur sosial yang mengaitkan pledoeperbedaan
fungsinya di dalam masyarakat maupun di lingkuraslik. Sehingga dapat
membedakan antagenderdansexserta tidak menimbulkan salah tafsir di
masyarakat, sebab saat ini, masyarakat beranggaplawa, perempuan
tempatnya di dalam rumah (domestic) dan laki-lakia(ni) tempat di luar
rumah yang berkewajiban menafkahi seluruh keluirga.

Buku ‘Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan

Gendet karya Husein Muhammad, buku ini menjelaskan secaremative

respon kiai atas perempuan dalam wacgender dan teks-teks agama,

Nasarudin Umarrgumen Kesetaraan Gender Prespektif al-Quy'eet.ke-1, (Jakarta:
Paramadina Pres, 1999)



menurut para ulama figh bahwa nafkah bagi istrladd&ewajiban suami dan
kewajiban suami memberikan yang terbaik bagi kemasehingga nafkah
yang diberikan suami kepada isterinya meliputi: amkminum, lauk-pauk,

pakaian, tempat tingal, pembantu (jika diperlukaalat-alat untuk

membersihkan tubuhnya dan perabotan rumah tangganj&nya yang

menjadi perosalan adalah ketika seorang isteerigeklianggap nusyuz dan
nusyuz dapat mengakibatkan hilangnya nafkah btagi,i&ecuali jika nafkah

yang diberikan suami benar-benar kurang mencukeputahan keluarga
sehingga isteri juga boleh berperan aktif dalamehakdi luar rumah secara
sopan, dan beretiKa.

Buku “Wanita dalam Islarhkarya Fazlurrahman diterjemahkan oleh
Khoirudin Nasution membahas tentang wanita menpamdangan agama
Islam baik secara normative maupun berkaitan tgniiamu-ilmu yang lain
seperti sosiologi, filasafat, figh, antropologi dawegara-negara Islam
kontemporer, selain itu, memaparkan pemikiran uldasik dan modern
dengan tema-tema yang cukup krusial dan menimbuj@masalahan
ditengah-tengah masyarakat seperti, kemitra sajajperempuan dan laki-
laki, pendekatan studi Islam dalam prespegghder kontroversi tentang
hubungan perempuan dengan laki-faki.

Skripsi yang ditulis Ade Ismail Fahmi yang berjudtPeran

*Husein Muhammad , Figh PerempuaRefleksi Kiai atas wacana Agama dgande,
cet. ke-1, (Yogyakarta: LKIS Press, 2001)

®Khoirudin NasutionHukum Perkawinan dlilengkapi perbandingan UU Negara Muslim
Kontemporer, (Yogyakarta :Academia+Tazzafa Press, 2005)



perempuan dalam nafkah keluarga menurut Pemikiggaks Nawawi dan
Asghar Ali Engineer. Dalam skripsi ini dia meneliti sejauhmana keduakok
tersebut dalam memandang peran-peran perempuaisi@alekerja di luar
rumah dan mencari nafkah dalam keluarga, dalanpsshya bahwa dia
menjelaskan syeikh Nawawi dan Asghar Ali Engeneeataing perempuan
bekerja’

Menurut Syeikh Nawawi memandang bahwa, peran parampgli
publik atau bekerja di luar rumah adalah tidak hpéehkan dalam Islam,
namun apabila keluarga tersebut terdesak dan naf&ahsuami tersebut
tidak memenuhi kebutuhan Isteri dan keluarga maikiakt salahnya
perempuan atau isteri bekefja.

Sedangkan Asghar Ali Engineer memandang, peranmpern
dalam mencari nafkah tidak dielakkan lagi padaaasekarang ini, sebab
selain tuntutan keluarga pihak perempuan perlu yadaaktualisasi dan
persamaan hak dalam keluafga.

Perbedaan antara skripsi ini dengan penyusun radb&hwa
sejauhmana peran perempuan dalam memenuhi nafkabrde menurut
syeikh Nawawi dan Asghar Ali Engineer, persamaamgeelitian ini dengan
penelitian yang akan di lakukan terletak pada lketmhinya perempuan aktif

bekerja di luar rumah dalam memenuhi kebutuhanakghy sedangkan

€ Ade Ismail Fahmi, "Peran perempuan dalam nafkahakgh menurut pemikiran syeikh
Nawawi dan Asghar Ali Engineer”, Skripsi, Univeestislam Negeri SUKA, (2002)

"lbid, him. 35

81bid, him. 35



perbedaannya penyusun memfokuskan pada hak nafiteh bekerja
menurut tokoh-tokoh muslim di Yogyakarta.

Skripsi yang ditulis oleh Musthafa Khamal Fashagy&erjudul “
Peran Perempuan dalam Nafkah Keluarga telaah afsemikiran
Nasaruddin Umdr dalam skripsi ini Musthafa Khamal Fasha menjedask
tentang pemikiran Nasarudddin Umar mengenai pesarna perempuan
untuk mencari nafkah keluarga, dalam penelitian inénjelaskan bahwa,
perempuan sebagai makhluk yang lemah, inferioradambangun peran
serta membantu ekonomi keluarga, terlebih padasekarang ini, karena
emansipasi dalam kesetaragender perempuan sangat digalakkan oleh
kaum perempuan. Sebab selama ini, kaum peremplan ltana dinomor
duakan dan dimarginalisasikaiHal itu, disebabkan oleh struktur sosial
maupun teks-teks wahyu Tuhan (al-Qur’an dan al-stadehingga hak dan
kewajiban sama-sama diberlakukan baik laki-laki afsi) maupun
perempuan (isteri). Persamaannya penelitian ingaemenelitian yang akan
dilakukan adalah peran perempuan dalam membantanoskokeluarga
dalam pandangan kaugendersedangkan perbedaannya adalah antara peran
dan hak nafkah isteri yang sedang bek&rja.

Skripsi yang ditulis oleh Sri Wahyuni yang berjudéterempuan
Bekerja Mencari Nafkah Studi Perbandingan PandangiinrMusdah Mulia
dan Farsijana Adeney RisakotaDalam skripsi ini, dipaparkan oleh siti

Musdah Mulia menyatakan, perempuan adalah mahkiplaan Tuhan

® Musthafa Khamal Fashd,Peran perempuan Dalam Nafkah Keluarga Telaah Atas
Pemikiran Nasaruddin UmarSkripsi, Sarjana Universitas Islam Negeri SUK20@4)



mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan dkki-dan yang
membedakan adalah ketagwaanNya kepada Allah SWilnga perempuan
boleh berperan aktif dalam mengaktualisasikandiilingkungan publik dan
pekerjaan itu tidak harus ada kesepakatan bersat@aeauami dengan isteri
sehingga pekerjaan isteri dan berkarir adalah kewngan isteri sendiri.
Sedangkan menurut Farsijana perempuan selsagand sexpekerjaannya
di dalam rumahdomesti¢ maka harus ada kesepakatan antara suami dan istri
bila isteri berkarir, karena suami berhak untuk gaear dan mengetahui serta
memutuskannya, persamaan penelitian ini dengan lip@meyang akan
dilakukan adalah adalah peran perempuan aktif rlzekdi luar rumah
mencari nafkah demi tuntutan ekonomi sedangkanegednnya adalah hak
nafkah isteri yang sedang bekelja.

Skripsi yang ditulis oleh Dwi wahyuning Indah fajati dengan
judul “Reinterpretasi Kewajiban Nafkah atas Suami” (Krittkerhadap
Ideology Patriarkhi” skripsi ini menjelaskan tentang kewajiban suatais
nafkah isteri serta mengkritik ideologatriarkhi atas beban dan ketidak
adilan pihak perempuan dalam struktur sosial, kghuadan masyarakat.
Persamaannya penelitian ini dengan penelitian yam dilakukan adalah
hak dan kewajiban antara suami dan isteri dalamakgh dalam memenuhi

nafkah, sedangkan perbedaannya adalah hak nafkahyeng bekerja*

95ri Wahyuni, "Perempuan Bekerja Mencari Nafkah SRetbandingan Pandangan siti
Musdah Mulia dan Farsijana Adeney Risakota,” Skrifarjana Universitas Islam Negeri SUKA,
(2005).

" Dwi Wahyuning Indah fajarwati, "Reinterpretasi wWajiban Nafkah atas Suami,
(Kritik Terhadap Ideology Patriarkhi),” Skripsi, $@na Universitas Islam Negeri SUKA, (2003).
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Skripsi yang ditulis oleh Saifur Rohman yang bewjudHak Nafkah
Istri dalam Masa lddah”(Tinjauan Epistemologi Hukuisiam) skripsi ini
menjelaskan tentang hak-hak nafkah perempuan keidlsca perceraian
dengan suami (masa iddah), penulis menjelaskaikakisteri masih dalam
masa lddah suami masih diberi kewajiban menafkahi themperlakukan
isteri dengan baik dan terhormat. Persamaan pi@neini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah hak nafkah isteri sddangerbedaannya adalah
antar hak nafkah perempuan beriddah dengan haimisfteri bekerja?

Skripsi yang ditulis oleh Anik Elyani, dengan juduPemberian
Nafkah Isteri kepada Suami”’(Studi atas Pandangamulblazm) skripsi ini
menjelaskan tentang bagaimana pemikiran dan palg yutarakan oleh
Ibnu Hazm, Ibnu Hazm mewajibkan secara mutlak taogaetujuan dan
kesepakatan isteri, bagi isteri yang kaya untuk afi@ii dan membantu
suami ketika suami tidak mampu dalam mencari nafkahu Hazm juga
memaparkan, persamaannya peneliti ini dengan pieyealig akan dilakukan
adalah nafkah isteri kepada suami ketika sama-saehka&rja sedangkan
perbedaannya adalah nafkah isteri kepada suamiadengk nafkah isteri
yang bekerj&®

Mencermati penelitian-penelitian tersebut, makenetitian ini

mengkaji dan menguatkan penelitian-penelitian sebeya dan memberikan

12 saifur Rohman,“ Hak Nafkah Istri dalam Masa Idd@iijauan Epistemologi Hukum
Islam)” Skripsi Sarjana Universitas Islam Negerik3\) (2007).

3 Anik elyani,” Pemberian Nafkah Isteri kepada Sua(Bitudi atas Pandangan Ibnu
Hazm); Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri SUKA, (200
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landasan normative teks terhadap konteks yangdietjanasyarakat. Bagi
perempuan atau istri bekerja namun terfokus pa#lanbtkah isteri bekerja
studi menurut pendapat tokoh-tokoh muslim di katgyéakarta sehingga dari
permasalahan- permasalahan tersebut mempunyai tieepdmikum yang
kuat.

E Kerangka Teoritik.

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikanvdatafkah
yaitu belanja untuk hidup yang diberikan kepaderi$t sedangkan menurut
Istilah nafkah pada umumnya, merupakan pembersepsang kepada orang
lain sesuai dengna perintah Allah SWT seperti tapaisteri, orang tua,
kerabat dan sebagainya. Nafkah merupakan hak iatad suami atau
kewajiban seorang suami atas isterinya. Dari d&fini nafkah adalah suatu
peran ekonomis dalam keluarga atau orang-orang lparigat dalam suatu
akad nikah dan konsekuensi-konseksuensi hubungarinya

Konsep nafkah diatas tidak hanya dikenal oleh nrakga Islam,
utamanya Arab pada saat Islam muncul tetapi jugandi oleh masyarakat
lain seperti di Eropa dengan definisi dan perangyaampir sama. Dalam
bahasa Inggris nafkah lebih banyak dikaitkan dermmgan laki-laki sebagai
"breadwinner” yang secara harfiyah disebut sebagai ‘pemenaiigSetara

definisi breadwinnermengacu peran ekonomis dominan laki-laki pada masa

¥ adi SasongkoKamus Umum Bahasa Indonesi@akarta: Sinar Grafika press,1999),
him. 246

5 Amir syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: antar Figh Mkahat dan
UUP, cet. ke-1, (Jakarta: Kencana Press, 2006), him.80
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modernisasi Eropa. Sebagai padanannya, peran pemendikatakan sebagai
housewifeyang mengasumsikan mereka bekerja sebagai ibunrudeasep
tersebut muncul bersamaan dengan terpisahnya pusat-ekonomi dan
tempat tinggal pada masa awal industriali$&si.

Pemisahan tersebut membawa konsekuensi pembagjian gntara
suami dan istri. Karena peran-peran reproduksirggersi mengandung,
melahirkan dan mengasuh anak, maka perempuan didsumsebagai
pekerja rumah tangga. Terbebasnya laki-laki darrame reproduksi
memungkinkannya untuk mengerjakan pekerjaan di luarah, yang pada
gilirannya disebut bekerja ekonomis karena mend#apatuang sebagai
upahnya. Konsep tersebut tidak terlalu dikenal padaa praindustri yang
bercorak agraris dimana ranah ekonomis dan ranafestk berada dalam
satu tempat atau wilaydh.

Nafkah sebagai peran, kemudian mendapatkan maka#u s
pekerjaan ekonomis yang menghasilkan gaji atau ullgm memenuhi
kebutuhan keluarga, perempuan bekerja mencari mafk@erupakan
fenomena sosial dalam sebuah keluarga, baik sewivédu maupun sosial
masyarakat, di dalam masyarakat perempuan bekaga pmumnya di
sektor informal, termasuk melibatkan diri di sekioformal adalah peran

ganda dimana mereka diharapkan tetap dapat memlzddi antara tugas

8 lvan lllich, Gender, Proses Sosialisasalih bahasa, R, Diniarti F, Soe’eddumpulan
makalah seminafl.O lhromi., cet. ke-1, (Jakarta:Yayasan Obor Iredia Pres,1999), him. 43.

7 |bid, him. 43
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sebagai pencari nafkah dengan tugas sebagai pengateah tangga, namun
ada sebagian yang lain yang membagi peran tugapaannafkah antara
suami dan ister?®

Perempuan bekerja tidak dapat dilepaskan darigmsbagian kerja
secaragenderdalam masyarakat. Pergendermerupakan peran dan status
laki-laki dan perempuan dalam suatu masyaragatder secara umum
digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-ld&n perempuan dari
segi sosial-budaya sedangkeaex, digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi anabatigi.®

Diskrimasi gender dalam pembagian kerja di luar konteks rumah
tangga, menyentuh hampir semua kerja produktif elas yang dilakukan
kaum perempuarDimana perempuan dan laki-laki melakukan tugas yang
berbeda- beda, disejumlah daerah masyarakat peanbkeija berdasarkan
gender merupakan cara efisien untu menjamin kelangsurtgdap unit
keluarga dan beradaptasi dengan lingkungan teftentu

Selain itu, pembagian kerja tidak semata-mata atekgn tingkat
status, kerja perempuan bisa dilihat sebagai hayj y@ama-sama bernilai
dengan laki-laki. Walaupun ada banyak masyarakatrisgpembagian kerja
melibatkan tingkat signifikansi, sehingga pegamdermasyarakat agraris

tentu berbeda dengan peran masyarakat perkotaamikiBe pula

81bid, him. 44

19 julia C. Moose, HALF THE WORLD,HALF A CHANCESender dan Pembangunaalih
bahasa, Rifka Anisa, cet. ke-1, (Jakarta:Pustalagpd 996), him. 28.

20 1bid, him.28
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masyarakat kelas atas berbeda dengan masyarahstiestali’

Pada perempuan kelas menengah dan kelas atas,kgbogihan
keluarganya dapat di penuhi oleh seoarang suankia mmotif bekerja bagi
perempuan merupakan aktualisasi diri, namun bagingeuan kelas bawah
dan keluarga miskin, bekerja bukan merupakan pilimamun sebagai
keharusaf?

Dalam prespektif budaya, setiap orang dilahirkangde kategori
budaya, laki-laki (Jantan) atau perempuan (betis@pk lahir setiap orang
sudah ditentukan peran dan atribut jendernya masegng. Jika seorang
lahir sebagai laki-laki maka diharapkan dan dikeikdin untuk berperan
sebagai laki-laki, sebaliknya jika seorang lahibagmi perempuan maka
diharapkan dan dikondisikan untuk berperan selzera@mpuar’®

Selanjutnya, dalam pengalaman sehari-hari, antak&ldki dan
perempuan senantiasa terjadi konflik dan ketegajegater,perempuan tetap
memiliki keinginan untuk bergerak secara leluasaagmeningkatkan status
dan rasa percaya diri, tetapi budaya dalam masyara&mbatasi keinginan
mereka, terutama bagi mereka yang telah nikahagpkhlau sudah punya
anak, oleh karena itu pada saat ini perempuan raeiagi beban ganda, dari
satu segi mereka perlu berusaha sendiri, tetapindpihak harus lebih

konsisten mengasuh anak dan mengurus keluargangieatalaki-laki lebih

21bid, him. 29
2bid, him. 29

% NasarudinUmarArgumen Kesetaraan gender prespektif al-Quyeet. ke-1, (Jakarta:
Paramadina Pres, 1999), him. 74.
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leluasa melakukan berbagai kegiatan proddktif.

Dengan demikian, dalam masyarakat yang mengalangkat
evolusi lebih maju, pembagian kerja secara seksteg berlanjut, meskipun
dalam bentuk, kuatitas dan kualitas yang berbed#&r®d masyarakat agraris
misalnya, urusan-urusan ekonomi dan politik sedeatat terorganisir di
bawah kaum laki-laki, sedangkan kaum perempuanisthksn di sektor
domestik. Sedangkan Dalam masyarakat industri, pelambagian kerja
belum banyak berbeda dengan masyarakat agrarisis Stekerjaan yang
lebih tinggi dan kekuasaan politik masih dipegatehdaki-laki, sementara
perempuan masih dominan di sektor pekerjaan yargjates rendah. oleh
karena itu pekerjaan yang diperuntukan kepada ldki-umumnya yang
dianggap sesuai dengan kapasitas biologis, psisoiga, sedangkan
perempuan pekerjaan yang diperuntukan umumnya yeamggap sesuali
dengan kapasitas bilogis peremp@an.

Namun, dalam fikih klasik semacam Uqudul LujjainHuquq al-
jauzain digambarkan bahwa perempuan tidak wajibcarenafkah dan tidak
wajib mengerjakan pekerjaan rumah yang diperlukdalah ketaatan dan
pelayanan seksual istri kepada su&ini.

Padahal di dalam al-Qur'an, masalah kerja darkamaflebih

banyak terkait dengan masalah peran perempuanetaanuhan kebutuhan

2bid, him 76
% bid, him. 79

% sinta Nuriyah Kembang Setaman Perkawinan Forum Kajian Kitab Kgnanalisis
kitab Uqudul Lujjain fi Huquq al-jauzajrcet. ke- 1, (Yogyakarta: LKIS Pres, 2005), him. 5
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seperti kebutuhan materi, pemenuhan penyediaannmaak&mpat tinggal,
maupun pakaian yang layak bagi isteri hal iniuaeslengan firman Allah

swt di dalam Q.S An-nisa: 34

Tagl sl (4 \355-’\\-‘-’}

Para Ulama mazhab ayat tersebut di atas menunju&krlaki
(suami) pemimpin bagi perempuan yang bertugas nokgiken nafkah
keluarga. Karena tanggung jawab penyedia nafkaahindiantara alasan
mengapa suami menjadi pemimpin keluarga dan ruarajg&®

Selanjutnya, mengenai kedudukan perempuan, secamamu
kedudukan perempuan dalam sejarah panjangnya seéalarima kenyataan
subordinasi dari laki-laki, keberadaan mastriaritimitif diragukan
keberadaanya, bahkan menurut sanderson sebagaiyama dikutip
Nasarudin menyatakan, masyarakat seperti ini saioig&t mungkin ada. oleh
karena itu pembagian kerja secara seksual sekaiondkan, adapun adil atau
tidaknya subyektif pada setiap masyar&Rat.

Selanjutnya, dalam masalah sosial, menurut Rit3ehagaimana
yang dikutip oleh Berger dan diterjemahkan olehaRtgp, menyatakan, teori-

teori sosialogi dibatasi oleh dimensi mikro-maki®elanjutnya Ritzer

2" Al-Qur’an (4): 34

28 Khoirudin Nasution,Hukum Perkawinan 1cet. ke- 1, ( Yogyakarta: Tazzafa Pres,
2005), him. 17

29 Nasarudin UmarArgumen Kesetaraan gender prespektif al-Quy'eet. ke-1, (Jakarta:
Paramadina Pres, 1999), him. 79.
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mengkategorikan bahwa terdapat tiga paradigma dedamsosiologi antara
lain, paradigma fakta sosial, definis sosial dakakn sosiaf®®

Paradigma fakta sosial, merupakan merepresentasitbain
pemikiran  Durkheim, yang memandang bahwa, fakta iakos
mendeterninisikan tindakan manusia, sedangkan isieBosial merupakan
paradigma yang mereprentasikan oleh pemikiran \Wigeng memandang
tindakan sosial merupakan tindakan yang rasional digasarkan pada
pemaksaan tertentu. Sementara paradigma perilakial smemandang
perilaku manusia didasarkan pada kondisi bilogiausi>!

Oleh sebab itu, data tentang tokoh Islam hanya akazetasi pada
ungkapan verbal dan tulisan mereka dan tidak tarknagkap dan perilaku
terhadap hal yang diteliti, sedangkan kriteria #tatokohan akan dilihat dari
segi kepakarannya dalam kelslaman, organisastal&aan yang dihasilkan

Sedangkan mengenai perempuan bekerja dan nafkalpara,
jumhur Ulama’ menyatakan, nafkah adalah segala asesyang wajib
diberikan suami kepada isteri baik sandang, pandan,papan. Sehingga
nafkah diberikan suami kepada isteri diwajibkan esjak dimulainya
kehidupan rumah tangga yaitu semenjak suami mefigggau telah bergaul
kepada istrinya.Namun, nafkah didasarkan kepada keutamaan laki-laki

dibanding perempuan dalam hal kepemimpinan, kasaaai adalah kepala

% peter L BergerPerspektif Metateori dan Pemikiramlih bahasa, Geger Riyanto, (
Jakarta: Pustaka LP3ES , 2009), him.25

311bid, him. 25
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rumah tangga bertugas mengatur segala kebutuhap fsgri dan keluarga,
karena secara kondrati, suami adalah kuat, cemEmpunyai penis, bekerja
kepada hal-hal yang berat—berat, sedangkan istalala lemah, bekerja nya
di area domestik dengan yang tidak berat-berain§gha apabila suami tidak
mampu bekerja menafkahi isteri, maka isteri yangggantinya bekerja dan
menjadi kepala rumah tangga.

Atas dasar keistemewaan kodrati masing-masing putaka
perempuan diberi tangung jawab untuk mendidik ar@&nya dan
mengurusi rumah tangga tetapi perlu digaris bavgaie bahwa mendidik
anak dan mengurusi pekerjaan rumah tangga bukamgahpakan tugas ibu

tetapi juga tugas laki-laki sebagai su#imi

Sebenarnya, agama Islam membolehkan perempuan ukatak
peran-peran yang tidak bertentangan dengan kodratntuk di tanganinya
karena Islam tidak membedakan laki-laki dan peremnplalam hal apapun
termasuk dalam pekerjaan, Pekerjaan yang ada sekizdak semua terdapat
pada zaman Naff.

Namun, sebagian ulama’ menyimpulkan, Islam memlikanar
perempuan aktif dalam berbagai kegiatan atau kekdglam berbagai
bidang, di dalam maupun di luar rumahnya secaradmaatau bersama

orang lain, selama pekerjaan tersebut dilakukaandeduasana terhormat,

$2Khorudin NasutionHukum Perkawinan 1get. ke-1, (Yogyakarta: Acadaemia Tazzafa
pres, 2005), him. 249

33 bid, him. 249

#stibsyaroh Hak-Hak PerempuaRelasi Jender Menurut Tafsir Al-Sya’rawet. ke-1,
( Yogyakarta: Teraju, 2004), him. 46
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sopan, serta dapat memelihara agamanya. Dengéataeem yang lain,
perempuan mempunyai hak untuk bekerja selama mbuoieihkannya, atau
pekerjaan itu membutuhkannya dan selama norma-nagama dan susila
tetap terpelihara pada bidang pekerjaan yang ma&mddlam pun
sebenarnya tidak melarang perempuan untuk beksfgkan menganjurkan
kepada setiap muslim ( laki-laki atau perempuanylumenggali kekayaan
yang telah diberikan oleh Allah swt. karena itu osa berusaha untuk
mendapatkannya dengan mengolah seluruh isi bumi mengadakan
penelitian untuk mencari sumber kekayaan ter§ebut

Dengan adanya perempuan bekerja, yang menjadi palahan
dikalangan ulama adalah bagaimana kedudukan st Yoekerja tersebut
dan bagaimana pola hubungan atas konsep tersepakala dapat
mempengaruhi suami Istri karena menurut sebagiamail seperti Asy-
Syaikh M.Abu Zahra, ketika istri bekerja maka hgkah nafkah dari suami
karena dianggap istri nusyuz, ketika suami tiddk dengan pelanggaran
Itsibas (menahan tidak keluar rumah). Sehingggébuimpermasalahan
sehubungan dengan adanya uraian diatas yaitu:rbagaipendapat tokoh-
tokoh melihat realitas perempuan bekerja di luamaln dan apakah
perbedaan dan persamaannya menurut kedua ulaseb e

Menurut Irwan Abdulloh, perbincangan wilayah plkbkebagai
wilayah yang juga bisa dimasuki oleh perempuargkletignifikansinya

bukan pada penyadaran perempuan itu sendiri untekasuki wilayah

351bid, him. 46.

% bid, him. 47.
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publik, sebab hal itu sama saja dengan menjerumugkaempuan pada
dunia keras yang banyak pengorbanannya di dalamigtapi kemudian,
timbul dilema bagaimana terjadinya pengakuan sossdhadap profesi
perempuan di publik tersebut atau bagaimana wilgyablik itu sendiri

memperlakukan perempudh.

Sedangkan Ratna Megawangi, walaupun perempuan lbaeyarja
di luar rumah, namun pekerjaan streotjemdertidak pernah hilang, dimana
perempuan cenderung melakukan pekerjataniininé dan jenis pekerjaan
yang dipilih selalu di kaitkan dengan kemudaharukimhenjalankan peran
keibuannya dan jenis pekerjan yang tidak terlalmertukan kekuatan fisik
dan energi besét.

Sehingga disini didapatkan beberapa definisi peuampbekerja
yaitu salah satunya menurut David E, Apler yangutiiikoleh Mahmudah
bahwa perempuan bekerja yaitu apabila ia dapat nasilgan ( uang ) atau
ia bekerja baik pada sektor formal maupun non farftha

Menurut Joanes Paulus 1l, bekerja dalam arti segung/a hanya
dilakukan oleh manusia disebut bekerja adalah &p&bitelah mengerahkan

tenaga rohani atau jasmaniahnya secara sunggubtgungmtuk mencapai

3" lrwan Abdullah, Sangkaan peran gender,dari domestic ke puldaam buku jalan
panjang pencarian identitas perempuan”, cet. Keddgyakarta : Pustaka Pelajar,1997), him. 48

% Ratna MegawangiMembiarkan Berbeda cet. ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Pres, 1997), him. 31

%% Mahmudah, “Konsep Perempuan Karir Menurut Etikavala Skripsi, fakultas
filasafat, Universitas Gajah Mada, (1997), him. 20
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sesuatu tujuan yang perlu atau mau direalisadfkan.

Namun, secara umum, masyarakat beranggapan balekarjeb
selalu harus di kantor, di perusahaan, di lembagaepntah. secara nyata
bahwa data yang ada di Departemen Tenaga Kerjaladata yang tercatat
hanya untuk perusahaan yang ada dalam pengawasdahd? hakikat kerja
lebih luas artinya disegala sektor kehidupan, peat&ali perempuan bekerja
adalah bekerja di dalam rumah, sehingga terjagié&ahbagian yaitu kerja di
dalam rumah tangga dan di luar rumah tangga. Makacuoiah dunia
domestik yang sarat kerja dan ketergantungan, daim ¢pihak, muncul
dunia publik yang penuh kekuasaan, yang menentpiintatanan, hukum
dan adat kebiasaan yang berl&knarkhi kekuasaan publik atas dome&tik

Persoalannya kemudian, adanya peran yang berbedaraa
perempuan dan laki - laki. Dalam posisi yang deamkini maka muncul apa
yang disebut ketidakadilagender Manakala pelabelan laki-laki lebih kuat
dari perempuan melahirkan penindasan dan keke@sanketika laki-laki
merasa rasional dan perempuan dianggap emosiohatgga laki-laki
berhak memimpin dan perempuan harus dipiffipin

Sedangkan menurut Amin Abdullah, perempuan diangggmagai

manusia inferior, lemah dari laki-laki sehingga iH&ki berkewajiban

0 Jonnes Paulus Il, laboren Exercens dengan bekefasiklopedi, Tentang kerja
manusia, Jakata : Dokpen,1995 , him. 28

“ Larasati Sulianto Sulaiman, "Strategi Wanita Dal&etenagakerjaan Yang Ideal,”
makalah disampaikan padgeminar Simposium Ketenagakerjaan Wanitselenggarakan oleh
Kantor Penelitian Kependudukan UGM, Yogyakart® Resember 1997, him. 1

“Ibid, him. 2
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memberikan nafkah dan kebutuhan kelu&tga

Menurut Zamakhsyari, sebagaimana yang dikutip disution
menyatakan, perbedaan kewajiban dan hak dalam Ibemujuan untuk
menciptakan kemaslahatan bersama, bukan untuk m@mgmenghalalkan
praktek diskriminasiSedangkan Fakhrurrozi menyatakan, pada satu sisi
memberikan superoiritas kaum pria yang hampir-hammpitlak, tetapi disisi
lain juga menimbulkan tanggung jawab dan kewajijpamg cukup besar dan
berat bagi kaum pria, superioritas laki-laki antiim : kelebihan pria di
bidang akal, pembagian warisan, kepemimpian, psi@ak peradilan, hak
merujuk dan talak dan bagian rampasan perang (mghan*

Selanjutnya, menurut al-Maraghi, sebagaimana yarnilgutipl
Nasution menyatakan, suami mempunyai hak dan Kkeavajyang harus
ditunaikan kepada isterinya, bersamaan dengansiteri juga mempunyai
hak dan kewajiban yang juga berimbang dengamlistdin keduanya saling
memberi dan mengasih fake and give sehingga suami mempunyai
kewajiban®

Selain itu, menurut Sayyid Qutub sebagaimana ydikutip
Nasution menyatakan, tidak bisa dipisahkan dengatukan dan keserasian

sebuah keluarga, yang keserasian dan keutuhakanilaisa berjalan lancar

43 Amin Abdullah, Kepemimpinan Wanita Dalam Politikgldm buku Islam dan problem
gender, cet. ke-1, (Yogakara: aditya media, 204@), 8

4 Khoirudin NasutionHukum Perkawinan, cet. ke-1, (Yogyakarta: Tazzafa+Academia
Pres, 2005), him. 180

5 1bid, him. 180
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manakala masing-masing laki-laki dan perempuan atemfan tugas dan
fungsinya masing-masing dengan baik., pada gilyarkeberhasilan sebuah
keluarga®

Sedangkan menurut Fazlur rahman sebagaimana yakgtipdi
Nasution menyatakan, perempuan memiliki hak yamgasdengan hak yang
dimiliki laki-laki yang sesuai dengan kewajiban imasmasing, tetapi laki-
laki mempunyai derajat lebih tinggi dari perempusatu derajat, laki-laki di
dalam kehidupan sosial menjadi unsur penting daagse pemberi nafkah,
sebab mereka adalah penanggung jawab nafkah darelim@ma wanita.
Selain itu, masih adanya sebagian orang yang mggganjika perempuan
bekerja di luar rumah mengurangi keharmonisan kgdyaterutama bagi
anak dan suami, tetapi saat ini masyarakat sudsd fienerima dengan
keberadaan perempuan yang bekerja di luar rumdhgpaitannya dengan
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan kelu&rya.

Dengan demikian, dari uraian beberapa pola peamkidi atas,
permasalahan selanjutnya adalah manakah yangridbiran dengan konteks
dalam perkembangan zaman, apa teori yang dijadikik ukur untuk
mengujinya. Dari dasar pemikiran inilah maka pemggun pemikiran tokoh-
tokoh Islam di Yogyakarta perlu dijadikan sebagaengtapan hukum yang

sesuai dengan teks dan konteks di masyarakat.

4 1bid, him. 181.

“T\bid, him. 181
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan tempat di lakukannya penelitian inikanpenelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif, dikatakan @i@an kualitatif karena
sumber data yang dijadikan obyek penelitian initiyavawancara yang
diambil dari berbagai pendapat tokoh-tokoh Islanupus perempuan (isteri)

yang bekerja di dalam rumah tangga yang beradagliakarta

Menurut Catherine Marshal, sebagaimana yang dilkalgp Burhan
Bungin menyatakan, penelitian kualitatif adalalatsyroses penelitian yang
mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih ivekgenai

kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia demgmusia yang laiff.

2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat analisis-komperatif, yagtosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atukiekan keadaan
subyek atau obyek penelitian, kemudian menganalisdan
memperbandingkan obyek penelitian tersebut artpgrayusun memaparkan
dan menjelaskan orang-orang atau tokoh-tokoh damganalisisnya
berdasarkan kerangka teoritis yang telah dibangurtuk mengetahui
siginifikansinya yang berimplikasi pada produk hekislam yang berbeda,

serta relevansinya dengan konteks zaman sekarang.

“8 Burhan Bungin,Metode Penelitian Kualitatifcet. ke-1, (Jakarta: Raja Garfindo
Persada Pres, 2001), him. 186
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3. Pendekatan Penelitian
Dalam Penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatbagai
berikut:
a. Pendekatan Sosiologis.
Pendekatan sosiologis adalah cara pendekatan ydaigukdn
dengan masyarakat atau tokoh-tokoh Islam di Yogyakgaitu
proses wawancara secara mendalam tentang hak néfteah
bekerja.
b. Pendekatan normatif.
Pendekatan normatif adalah cara pendekatan méddsiteks al-
Qur’an dan al-Hadist tentang hak nafkah isteri fake
4. Jenis Data
Di dalam penelitian ini ada dua jenis data yanghakgunakan dalam
penelitian ini, yaitu
a. Data primer. Ada dua kategori data primer yaitladatmer utama
(major) yaitu pandangan yang berupa ekspresi verbal mkna
tokoh-tokoh Islam di Yogyakarta yang diambil darietode
wawancara, sedangkan data primer pendukummof) berupa
jenis pekerjaan dan tujuan bekerja perempuan atdbekerja di
Yogyakarta, Karena bersifat pendukung data ini att@ambil di
wilayah yang dipandang dapat merepresentasikagdatiersebut
yaitu di Kampung Karang Kajen Kota Yogyakarta.

b. Sedangkan data sekunder berupa sumber data yapgraieh
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melalui tulisan-tulisan yang di hasilkan oleh p#o&oh, liputan
media, BPS DIY, IPM, IPG vyang terkait tentang pegpean
bekerja dan sumber-sumber bacaan lain yang relelagan
penelitian ini.
G. Sitematika Pembahasan
Penyusun membagi pokok pembahasan skripsi ini leerdé@ ( enam )
bab, pada masing-masing bab ada sub-sub bab yam@dneerinciannya,
adapun sistematika pembahasan agar lebih lenglkaphagebagai berikut :
Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang menerangkandtsar pemikiran
di lakukannya penelitian ini dasarkan pada faktauafenomena di
masyarakat Yogyakarta yang menjadi perhatian pemysshingga skripsi ini
dibuat.isi dari pembahasan meliputi 1) Latar beftakamasalah yang
membahas alasan penyusunan skripsi, 2) pokok nmasateerupakan
konklusi dari kegelisahan yang hendak dicarikarajaannya, 2) tujuan yang
hendak di capai dari penelitiaan ini dan bagaim&egunananya di
masyarakat, 4) telaah pustaka, merupakan upaydugearen dan penelaahan
terhadap literatur-literatur yang membahasa terjenisenamun tidak sama
dengan penyusun, 5) kerangka teoritik, merupakaankga kerja berupa
teori-teori yang di gunakan sebagai sarana untukjam@&b penelitian, 6)
metode penelitian merupakan langkah-langkah yaag dk laksakan dalam
rangka mengumpulkan dan menganalisi data, 7) siiean pembahasan
merupakan langkah sistematikasi agar pembahasturt,rutuh dan mencapai

target yang hendak di tuju dengan optimal.
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Kemudian pada Bab I, penyusun menjelaskan konsefikain
menurut Islam dan pengaruhnya terhadap kewajibamisy isteri meliputi
sub bab pertamaa konsep nafkah dalam Islam, Sukdohta Tinjauan secara
bahasa, sub bab ketiga Konsep nafkah dalam al-Qusiab bab keempat
konsep nafkah didalam Rosululloh Saw, sub bab kelkonsep nafkah
dalam figh klasik dan modern, sub bab keenam konaé@h dalam intelktual
kontemporer, dan sub bab ketujuh pengaruh konsékamaperempuan
bekerja terhadap hak dan kewajiban suami dan.isteri

Sedangkan pada Bab Ill, Penyusun menjelaskan tgiNafkah dan
Pola kerja masyarakat, meliputi sub bab pertdatkah Dalam Konteks
Masyarakat Indonesisub bab kedua Nafkah dalam Masyarakat Agraris, dan

sub bab ketiga Nafkah dalam Masyarakat Industrienod

Di dalam perempuan atau isteri bekerja, dalam Bamil penyusun
mengemukakan tipologi perempuan bekerja di Yogyakdiawali dengan
sub bab pertama gambaran umum kampung Karang Ksybnpbab kedua
pembagian perempuan bekerja, dan sub bab ketiggapdmya terhadap
relasi dan sosial masyarakat

Bab V, dalam bab ini penyusun mengemukakan tenpamglangan
tokoh-tokoh Islam dikota Yogyakarta tentang hakkahf isteri bekerja,
Pembahasan dimulaib bab pertama Kategorisasi pandangan Tokoh-Tokoh
Islam di kota Yogyakarta (studi teks dan buku) salb kedua Pandangan
terhadap perempuan bekerja dan sub bab ketiga pgaxiderhadap nafkah

perempuan bekerja serta sub bab keempat analigissgsuai dengan hukum
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dan keadaan sosial masyarakat

Bab VI, merupakan penutup yang merangkum dari kmsi@mm dan
saran-saran terhadap pembahasan-pembahasamsglzelang berisi sub
bab pertama kesimpulan dari kajian yang telah dikak dan sub bab kedua
saran-saran yang perlu disampaikan terkait denggaankkajian yang perlu

diteruskan dan dikaji kembali oleh para penelit@amnelitian sebelumnya.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan skripsi ini dapat di sikgrubahwa,

1. Fenomena perempuan bekerja pada saat ini terjathndi-mana dan di
segala sektor kehidupan seperti di bidang pertandainkantor, di
perkebunan, pedagang, jasa dan lain-lain.

2. Perempuan atau isteri secara tidak langsung mengarg adanya
persamaan hak dan kewajiban maupun peran dan dugashah tangga,
meskipun hal itu sudah diakomodir dalam undang-ngdemor 1 tahun
1974 akan tetapi kenyataannya di dalam strukturalso$ masyarakat
perempuan selaliermarginalisasikan.

3. Adanya pemikiran yang baru terhadap konsep nafkahkgpala rumah
tangga oleh karena itu, paradigma nafkah dan kepatah tangga harus
dirubah sebab pada saat ini telah banyak peremfisten) bekerja dan
menjadi tulang punggung keluarga termasuk menatkaduni, meskipun
konsep kepala ruamh tangga bukan berdasarkan maan tetapi
berdasarkan kemampuannya mencukupi kebutuhan galuar

4. Adanya inkonsistensi antara pengamatan di masyadstagan pendapat
tokoh-tokoh Islam di Yogyakarta, hal tersebut d@sdan karena masih
kuatnya nilai-nilai dari ajaran agama yang mengkpsikan bahwa suami
adalah kepala rumah tangga dan isteri sebagaurbhah tangga.meskipun

para tokoh-tokoh Islam di Yogyakarta dan para perean bekerja (isteri)
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sepakat bahwa nafkah adalah kewajiban suami.

5. Secara prinsipil tidak ada perbedaan antara totkblt Islam di
Yogyakarta mengenai hak nafkah isteri bekerja, keesepakat bahwa
isteri boleh keluar dan bekerja, sedangkan nafkaheyap kewajiban
suami, oleh karena itu, konsep kepala rumah tangge disandang
suami tidak bisa dihilangkan, meskipun banyak perean atau istei
menjadi tulang punggung keluarga dan menjadi kepataah tangga,
oleh karena itu, penyusun mengharapkan pendapatpean bekerja di
masyarakat harus diakomodir sebagai pemikiran ybagy terhadap
konsep kepala rumah tangga.

6. Di masa—masa mendatang dimungkinkan adanya pemlvalzsi, peran
dan tugas suami isteri maupun hak dan kewajibaik, decara evolutif
berupa pengkondisian melalui struktur intern maugeoara revolutif
melalui program legislasi-legislasi hukum nasioyahg berwawasan
persamaagender

B. Saran
berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran b#&ey diajukan
penyusun antara lain:

1. Perempuan sebagai manusia yang sama dengan |aksdhlarusnya
mendapat posisi dan kedudukan yang sama, baik kdimddaukum
maupun di masyarakat, oleh karena itu, dibutuhledoihllanjut konsep
nafkah, peran dan tugas suami isteri, baik dalarfandahukum

perkawinan nomor 1 tahun1974 pasal 31 maupun hugerandang-
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undangan yang lain.

2. Oleh karena mayoritas penduduk Indonesia adalamadalam maka
hendaknya  pemerintah  membuat  peraturan  hukum  harus
mempertimbangkan Agama Islam, karena agama Isléah t@emiliki
tepat tersendiri di masyarakat Indonesia.

3. Untuk para peneliti selanjutnya, kiranya penelitianbukan merupakan
penelitian yang final, penyusun merasa ada pensgmesoalan yang

menarik kembali setelah skripsi ini selesai.
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Lampiran 1

Terjemahan al-Qur’adan al-Hadist

BAB 1

Him

Foot note

Terjemahan

15

24

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi ka

U

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan

sebahagian mereka (laki-laki) atas sebaha

gian

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta merneka.

sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang
kepada Allah lagi memelihara diri.

taat

BAB I

Him

Foot note

Terjemahan

32
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Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahg
diri (menunggu) tiga kali qurutidak boleh
mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman
kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa
menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah. dan Para wanita mempur
hak yang seimbang dengan kewajibannya mer
cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
isterinya

33

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi ka
wanita, oleh karena Allah telah melebihk
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebaha
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-lz
telah menafkahkan sebagian dari harta mer
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang
kepada Allah lagi memelihara diri
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36

18

Istri-istrimu adalahseperti tanah tempat
bercocoktanam,maka datangilah tanah tempat
bercocoktanammu itu sebagaimana saja kamu
kehendaki, dan kerjakanlah amal yang baik untuk
dirimu, dan bertakgwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa kamu kelak akan
menemuiNya,Dan berilah kabar gembira orang
orang yangberiman.

38

21

Padahal apabila seseoarang dari mereka dibe
kabar dengan (kelahiran) anak perempuan,
wajahnya enjadi hitam (merah padam), dan ida
sangat marah.

40

28

Sesungguhnya Hindun Binti Utbah berkataa’l Y
Rosululloh, Abu Sufyan (Suami Hindun) adalah
laki-laki yang pelit, dia tidak mau memenyhi
kebutuhanku dan kebutuhan anakku kecuali |apa
yang aku ambil dari hartanya tanpa

sepengetahuannya” Rosululloh Saw Bersabda ”
Ambillah harta Abu Sufyan, sesuai dengan

kebutuhanmu dan kebutuhan anakmu dengan|cara
yang baik.

43

33

Dan para isteri yangdiceraikan (wajib) niema
dri mereka (menunggu) tiga kali quru’, tidakboleh
bagi mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka
beriman Kepada Allah dan hari akhir, dan para
suami merek lebih berhak kembali kepada mereka
dalam masa itu, jika mereka menghendaki
perbaikan, dan mereka (perempuan) mempunyai
hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yang patut, tetapi para suami mempunyai
kelebihan diatas mereka, Allah Maha Perkasa|dan
Maha Bijaksana.

43

34

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kalu
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta merneka.




sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang
kepada Allah lagi memelihara diri

taat



Lampiran I

Biogarafi Ulama’' dan Sarjana

1. Drs. Malik Madani, M.A

Beliau lahir di Bangkalan, Madura, 9 Januari 19%2riah gelar doktor dalam ilmu tafsri al-
Qur’an di UIN Sunan Kalijaga awal tahun 2010, gskajana diraihnya pada tahun 1980, setelah
itu pula beliau mengabdikan dirinya dialmamaterrsgmpai sekarang, dengan Kkarir yang
cemerlang yaitu dimulai menjadi Dosen Fakultas i@atIN Sunan kalijaga pada tahun1980,
menjadi wakil dekan fakultas syariah pada tahurbiB80, menjadi pembantu dekan fakultas
syari‘ah pada tahun 1990-2003, dan menjadi Dek&nltes Syariah UIN Sunan Kalijaga pada
tahun 2003-2007,

2. Prof. Drs. Yudian Wahyudi, P.H.d

Beliau lahir di Balik papan ahun 1960, Belajar di Pesantren Tremas Pacitan pada tahun 1972-
1978, dan Al-Munawir Krapyak Yogyakarta pada tahun 1978-1979, memperoleh gelar B.A dan
Drs. di Fakultsa Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga pada tahun 1982-1987, B.A Fakultas Filsafat
UGM pada tahun 1986, Selanjutnya calon pembibitan Dosen TAIN se Indonesia (semarang
1988-1989), memperoleh gelar M.A. di Islamic Studies McGill University, Montreal,Kanada
pada tahun 1993(dengan judul tesis: Hasbi’s Theory of [jtihad in the Contest of Indonesia Figh),
selanjutnya memperoleh gelar Ph.D. Islami Studies di McGill University pada tahun 2002,
(disertasi: The Slogan ‘Back to the Qur’an and Sunna’: A Comparative Study of The Responses
of Hsan Hanfi, Muhammad Abid al-Jbiri and Nurkolis Madjid). Visiyting Schholar di Harvard
Law School (2002-2004). menjadi Dosen Islamic tudies di Tufts University, Medford,
Massachusetts, USA (2004-2005) dan menjadi Anggota MAerican Association of University
Professors (2005-2006),

menerbitkan lebih dari 52 terjemahan buku filsafat dan ke Islaman dari arab, inggris dan
perancis ke dalam bahasa Indonesai (plus dari Arab ke inggris). Menerbitkan sejumlah makalah
dan antoogi berbahasa Indoensia diantaranya :
a) ‘Ali Shari’ati and Bint al Shati on Free Will: A Comparison terbit dalamjurnal of Islamic
Studies (oxford University Pres, 1998)
b) ‘The Debate about the Sarfa. Pro and Againt’ terbit dalam the Islamic Quartely (London, 2002)
c) ‘Arab Responses to HasanHanafy Muqgadima fi Ilm allstighorahb (Introduktion to the Sciens of
Accidentalism)’ terbit dalamthe Muslim World (Conecticut, 2003)dIl

sedangkan karya terbaru, “trilogy besi Tua” nya adalah Ushul Fikih versus Hermenutika:
membaca Islam dari kanada dan Amerika (2006), Al-Asmin, A Pocket Dictionary of Modern
Term Arabic-English- dari Mcgill menuju Harhavd dan Tufts (2007), Islam: Epsitemology and
Politics (2007) dan HAsbi’s Theory og Ijtihad in the Context of Indonesia Figh (2007).



3. Prof. Suryadi

Beliau lahir di pati 12 Maret 1965, Pembelajaran dari kecil selalu disiplin memunculkan
semangat baru, beliau mengawali sekolah di sekolah Dasar Negeri 1 Pati pada tahun 1971-1976,
melanjutkan di Sekolah Menengah Pertama di MTs Pati pada tahun 1976-1979, selanjutnya
pada sekolah Menangah keatas beliau belajar di Pesantren Krapayak Yogyakarta melanjutkan
Study di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1982-1986 di Fakultas Ushuludin,
memperoleh gelar M. A pada tahun 1990 dan memperoleh gelar Profesor di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, semenjak tahun 1987 menjadi dosen UIN Sunan Kalijaga sampai sekarang, dan
sekarang Kajur Ushuludin Jurusan Tafsir Hadistt serta Jabatan non formal menjadi Ketua Batsul
Matsail di Pengurus Wilayah Nahdalul Ulama’ Yogyakarta.

4. Dra. Sulistyaningsih, M.A

Beliau lahir diBantul, 24 Maret 1976, mengawali kiprah nya belajar di SD Negeri Madugondo
pada tahun 1989, dan SMP Negeri Piyungan tahun, M2 Negeri 5 Yogyakarta tahun 1995,
tidak berhenti disitu, beliau memperoleh gelar a@j Sosiologi UGM pada tahun 1999,
selanjutnya memperoleh gelar M.A | bidang yang samdGM pada tahun2000, selanjutnya
menjadi Staf ARUPA (NGO) yang bergerak di bidangkanan tahun 2000 sampai 2004, dan
menjadi  Staf IRE (institute researchand Emperomertahun 2005 sampai 2006, dan
mengajukan calon dosen program studi sosiologi BiNan kalijaga Agustus 2006 sampai
sekarang, dan sekarang menjadi Dekan Fakultas|Ségmaniora pada tahun 2008, bahkan
sekarang active menjadi Pimpinan Pusat Aisyiah &adstimewa Yogyakarta Periode 2005-
2010

5. Dra. Fatma Amalia, S.Ag. M.A

Beliau lahir di Bojonegoro 11 Mei 1972, beliau belajar di Pondok Pesantren Talun Sumber rejo
Bojo negoro yang diawali Madrasah Ibtidaiyah al-Islamiyah pada tahun 1983, Madarasah
Tsanawiyah al-Islamiyah Talun pada tahun 1986, Madrasah aliyah al-Islamiyah Talun pada
tahun 1989, memperoleh gelar sarjana di Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga pada tahun
1994, semenjak itu pula beliau menajdi dosen konsentrasi di bidang figh dan hukum keluarga
fakultas Syariah TAIN Sunan KalijagaYogyakarta, selanjutnya pada tahun 2003, memperoleh
gelar M.A di UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta, sekarang menjadi Kepala Jurusan Akhwalus
Sakhsiyah dan aktive di kepengurusan Muslimat NU Daerah Istimewa Yogyakarta.

6. Alimatul Qibtiyah S.Ag. M.Si. M.A

Beliau lahir di Ngawi 19 September 1971 menghawali belajarnya di Madrasah Ibtidaiyah
Ngawi pada tahun 1981, MTs Al-Islamiyah Ngawi talif883, selanjutnya memperoleh gelar
B.A dan Drs, di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pa@dun1995, selanjutnya, memperoleh
gelar M.Si. di Fakultas Psikologi UGM pada tah@l®@, dengan judul tesis: The Attitude of
Islamic Figures towards Gender Issues in Yogyakagdanjutnya mempeoleh gelar M.A di
University of Northern lowa, USA 2005, dengan teSisxuality and Sexuality Education from

\Y,



an Islamic Perspectiv

Riwayat Pekerjaan

a 1997- Present: Teaching staff on Islamic Commuiunagt the Islamic State University
(UIN) Yogyakarta, Indonesia. Research and teacinitggests are on Gender and media,
sexuality in Islam.

b 1997- Present Teaching staff on Islamic Commurooatat the Islamic State University
(UIN) Yogyakarta, Indonesia. Research and teacimtggests are on Gender and media,
sexuality in Islam.

c 1999 &€* Present Trainer, on Gender and Islam

d 1998 a€“ Present Social Worker, on Gender and Jiexuralslam

e 2006 a€“ Present Advocacy and researcher on Cemt8tudy of Islam and social
transformation an (CISForm)

f 2006 &€“ Present Director of Association of Langudgachers at UIN Sunan Kalijaga
(ALTUS)

g 2005-2010 Staff on Tabligh division, Central Conteet(PP) &€ Aisyiyah

h 2000-2002 Coordinator, Division of Library at Thekvena€™s Studies Center IAIN
Yogyakarta

i 2006 a€" Present: Advocacy and researcher on Cmt&tudy of Islam and social
transformation an (CISForm)

] 2006 a€" Present: Director of Association of Lamggideachers at UIN Sunan Kalijaga
(ALTUS)

7. Prof. Dr. Yunahar Ilyas.

Beliau lahir di Bukit Tinggi, 22 September 1956, meraih gelar sarjana di Universitas
MuhamadiyahYogyakarta pada tahun 1975, semenjak itu pula beliau menjadi dosen di
Almamaternya, mendapat gelar doctor dan profesornya di almamater dengan bidang yang
ditekuni Agama Islam, di luar non formal saat ini beliau menjabat Ketua Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta.

8. Prof. Dr. Syamsul Anwar.

Lahir tahun 1956 di Midai, Natuna, Kepulauan RiBendidikan terakhir S3 IAIN (sekarang
UIN) Sunan Kalijaga 2001, Yogyakarta. Tahun 1989 %uliah di Universitas Leiden dan
tahun 1997 mengikuti program studi hubungan ardgamea di Hartford, USA. Bekerja sebagai
dosen tetap Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijagagyékarta sampai sekarang, tahun 2004
diangkat sebagai guru besar. Dan juga sebagai dfissgjumlah Perguruan Tinggi lainnya,
seperti UMY, UMP, Program S3 limu Hukum Ull, PPSINAAr-raniry Banda Aceh dan PPS
UIN Sunan Kalijaga sendiri. Pernah menjabat seb&ghretaris Prodi Hukum Islam PPS IAIN
Sunan Kalijaga (1999), Dekan Fakultas Syari’ah IAdhan Kalijaga (1999-2003).
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9. Drs. K. H. Asyhari Abta. M.Pd.

Lahir di Sleman Yogyakarta, tanggal 24 Januari 1%gkerjaan sebagai kepala sekolah MAN
Krapyak. Riwayat pendidikan, SD Pokok Ngemplak $em965. MTsn (6 tahun) di Krapyak
tahun 1972. S1 Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kabjagpgyakarta dan Pasca Unsyuri tahun
2006. Organisasi sebagai Pengurus Lurah Pondokukawir tahun 1981 sampai tahun 1985,
dan sebagai Ketua Syuri'ah Pengurus Wilayah Nahahdlama’ periode 2006 sampai 2011,
selanjutnya beliau menjadi .Staf pengajar Madradplah Al-munawir Yogyakarta pada tahun
1985-1996 Staf Departemen Agama Sleman Yogyakada tahun 1982-1985 Pembina Yayasan
Krops mahasiswa Pondok Pesantern Al-munawir KrapYalyakarta 1990-1996 Kepala
Madrasah Aliyah Ali maksum KrapyakYogyakarta paalaun 1997-sampai sekarang

10. Drs. KRT. H. Ahmad Muhsin Kamaluddinningrat

Beliau lahir di Kauman, Yogyakarta, 7 Maret 194kngawali pendidikannya di Sekolah Rakyat
tahun 1956, PSAPN Solo setingkat SMP pada tahu8, P&ndidikan Agama Islam Negeri pada
tahun1961 dan melanjutkan di IAIN Sunan Kalijagalgpdahun 1971, beliau menata karir
semenjak lulus di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakartanmaeli Kepala Bidang Kantor Wilayah

Depatemen Agama Yogyakarta, Kepala Kantor DeparieAgama Kabupaten Kulon Progo
pada tahun 1985, menjadi Kepala Biro Akademik 1/8Nnan Kalijaga padA tahun 1990, dan
sekarang active menjadi Sekretaris Umum Majlis Wanndonesia Daerah Istimewa
Yogyakarta, beliau juga aktive di lembaga Majlisjifedan Tajdid Muhammadiyah Yogyakarta.

11. Drs. H. Marwazi.

Beliau lahir di Kutoarjo, pada tanggal 15 Oktob888, mengawali pendidikannya di Sekolah
Rakyat Negeri pada tahun 1952, Pendidikan Guru Agpata tahun 1954, Pendidikan Hakim
Agama pada tahun 1959, dan melanjutkan di IAIN sek@ UIN Sunan Kalijaga pada tahun
1973. semenjak menjadi mahasiswa, beliau activ@rgianisasi-organisasi kemahasiswaan yaitu
active Persatuan Islam Indonesia pada tahun 1958;19nenjadi sekretaris Komisariat HMI
pada tahun 1971-1972, setelah menamatkan di IARdraag UIN beliau menjadi Staf Ahli
Departemen Agama Kabupaten Purworejo pada tahudy, 18§hjadi Dosen UIN Sunan Kalijaga
pada tahun 1977-2003, Ketua Pengembangan al-Qu&aaYogyakarta, pada tahun 1970,
Ketua Cabang Muhammadiyah Gedong tengen pada th®u®, Ketua Majlis tabliq Kota
Yogyakarta pada tahun 1985, Ketua Majlis tarjinMPRota Yogyakarta pada tahun 1990-2000
Ketua Pengurus Daerah Muhammadiyah (PDM) pada t260#4-sampai sekarang
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Lampiran 11l

Daftar Tokoh-Tokoh Islam di Yogyakarta sebagai infan sebagai berikut:

\r

No Nama Jenis Organisasi Jabatan
kelamin
1 Dr. Malik Madani Laki-laki Nahdaltul Ulama Ketuayuriah
PWNU
2 Prof. Drs. Yudian Laki-laki NU Katib Syuriah
Wahyudi, P.h. D PWNU
3 Drs. Abd. Madjid, Laki-laki Nahdlatul Ulama’ Wakil ketua katib
M.Si syuri’ah
4 Prof. Suryadi Laki-laki Nahdlatul Ulamg'  KetBatsul Matsail
PWNU
5 Drs. Asyhari Abta Laki-laki Nahdlatul Ulamg’ K& Syuri'ah
PWNU
6 | Prof. Dr. Yanuar llyas Laki-laki Muhammadiyah etiia PP
Muhammadiyah
7 Dr. Hamim llyas Laki-laki Muhammadiyah PenguiMajlis
tarjih& tajdid PP
Muhamadiyah
8 | Drs. Wawan Lak--laki Muhammadiyah Ketua Divisi
Gunawan, M.A Budaya&Hukum
Majlis tarjin&tajdid
PP Muhammadiyah
9 Drs. Marwazi Laki-laki Muhamdiyah Ketua Penggr
Daerah
Muihammadiyah
10 Prof. Dr. Syamsul Laki-laki Muhamadiyah Ketua Majlis
Anwar tarjin&tajdid PP
Muhammdiyah
11 | Drs. KRT. Drs. A.M. LAki-laki MUI Sekretaris Umum
Kamaluddin ningrat MUI D.L.Y
12 | Drs. M.Irfan Awwas Laki-laki MMI Ketua MMI D.¥
13 Shobarin Syakur Laki-laki MMI Sekrearis Umum
MMI D.L.Y
14 Drs. Yoyok tindyo Laki-laki HTI Pengurus dan Paka
S.T HTI UGM D.LY
15 Dra. Siti Maryam Perempuar Muslimat NU Ketuasiimat NU
16 Dra. fatma Amalia Perempuan Muslimat NU Sekrstéari
MuslimatNU
17 | Dra. Sulistyaningsih Perempuan “Aisyiah Ketua AByiah
D.l.Y
18 Dra. Alimatul Perempuan ‘Aisyiah Ketua Divisi Tabli
Qibtiyah PP ‘Aisyiah D.l.Y

Xl



Daftar Perempuan Bekerja sebagai Informan

No Nama Status Pekerjaan Keterangan
1 Hartilah Isteri PNS Departemen Transmigarasi
D.l.Y
2 Novi Isteri PNS RS Wirosaban Yogyakarta
3 Hartini Isteri PNS Guru TK Karang kajen
4 Dra. Wiwik Isteri PNS Guru SD Muhammadiyah
Estianti
5 Harjinah Isteri PNS Guru TK Muhammadiyah
6 | Siti Pastumi Irianti Isteri Produsen Makanan dan jajanan
7 Dra. Wiwik Isteri Produsen Makanan, Jajanan
Prastiwi
8 Rumini Isteri Pedagang Jamu
9 Kartini Isteri Produsen Ceriping
10 Tini Isteri Pedagang Gudeg diPasar
Prawirotaman
11 Hanyaroh Isteri Pedagang Lotek
12 Sudaryani Isteri Pedgang makanan
13 Sudaryati Isteri Pedagang makanan
14 Sri Murni Isteri Pedagang Makanan
15 Erni Kusuyanto Isteri Perias Pengantin
16 Purwanti Isteri Perias pengantin
17 Siti Widayati Isteri Pedagang Makanan
18 Sulasteri Isteri PedagangMakanan
19 Tugiyem Isteri Pedagang Makanan
20 Wasilah Isteri Pedagang Soto
21 Mujimah Isteri Pedagang Makanan
22 Sumini Itseri BuruhBatik
23 Mistilah Isteri Buruh Batik
24 Ponirah Isteri Buruh Batik
25 Badillah Isteri Pengusaha Kost-kostan
26 Eni.M Isteri Pengusaha Kost-kostan
27 Biyarti Isteri Pengusaha Katering
28 Sudaryati Isteri Pengusaha katering

Xl
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9.

Pengambilan data Informan melalui Wawancara
Daftar wawancara dengan tokoh-tokoh Islam di Yogyakarta
Bagaimana pandangan bapak atau ibu selaku tokoh Islam di Yogyakarta
tentang perempuan atau isteri bekerja?
Bagaimana Pandangan bapak atau ibu selaku tokoh Islam di Yogyakarta
tentang hak nafkah isteri yang bekerja ?
Bagaimana pandangan bapak atau ibu selaku tokoh Islam di Yogyakarta jika
perempuan atau isteri bekerja memperoleh penghasilan yang lebih besar dari
suami?
Apakah nafkah suami terhadap isteri memiliki pengaruh terhadap hak dan
kewajiban maupun kedudukan di dalam rumah tangga
Bagaimana pandangan bapak atau ibu selaku tokoh islamdi Yogyakarta pola

nafkah suami terhadap isteri jika mereka sama-sama bekerja?

Daftar wawancara dengan perempuan atau isteri bekerja

Apakah anda sudah bekerja ?

Sudah berapa lama anda bekerja

Apakah anda pernah berubah-ubah mengenai pekerjaan anda ?

Apa motivasi anda bekerja?

Anda bekerja mendapatkan uang atau gaji, hal itu digunakan untuk apa?
Bagaimana pandangan anda sebagai perempuan bekerja tentang nafkah isteri?
Bagaimana peran dan status anda di dalam rumah tangga?

Apakah peran dan status anda di rumah dapat mempengaruhi kedudukan
maupun hak dan kewajiban di dalam rumah tangga?

Kenapa anda bekerja?apakah nafkah dari suami belum mencukupi?

10. Bagaimana pandangan anda selaku perempuan bekerja mengenai peran

ganda?

X1



Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

K ebangsaan

Alamat Asdl

No Hp
Status Keluarga
Nama Orang tua

Pekerjaan Orang tua

Riwayat Pendidikan

CURICULUM VITAE

: Agus Zaina Fuadi
: Palembang. 01 Agustus 1985
: Laki-laki
> Islam

: Indonesia

: Kumpul Mulyo-Perjaya-Martapura

Oku Timur Sumatera Selatan.

: 085743034371
: Belum menikah
: M. Adenan

. Susiyati

. Petani

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Kumpul Mulyo
Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Kumpul Mulyo

Madrasah Aliyah Martapura

Universitas ISslam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Riwayat Pendidikan Non-For mal.

Pondok Pesantren Qomariyah Trenggalek
Pndok Pesantren Darussalam Blok Agung Banyuwangi

X1

Tahun 1991-1996
Tahun 1996-1999
Tahun 2001-2004
Tahun 2005- sekarang

tahun 1999-2000
tahun 2000-2001



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah

Nama : H. Hisbaron Yasin
Alamat : Karang Kajen Mg [II No  Yogyakarta
Jabatan : Ketua RW 12 Karang Kajen-Kelurahan Brontokusuman

Kecamatan Mergangsan Yogyakarta.
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Agus Zainal Fuadi
NIP : 05360033
Fakultas Jurusan : Syariah/ Perbandingan Mazhab dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Judul Skripsi  : Hak Nafkah Isteri Bekerja (Studi Perbandingan Pendapat
Tokoh-Tokoh Islam di Yogyakarta)

Bahwa mahasiwa tersebut diatas telah melakukan penelitian pada tanggal 10
September 2009 sampai dengan 10 Desember 2009 dan di perpanjang pada tanggal
11 Desember 2009 sampai dengan 10 Maret 2010, terhadap Informan yaitu
Masyarakat terulama Isteri atau Ibu-ibu yang telah berumah tangga yang bekerja di
RW 12 Karang Kajen, Kelurahan Brontokusuman, Kecamatan Mergangsan
Yogyakarta, dalam rangka untuk mencari data dalam penyelesaian skripsi.

Demikianlah surat keterangan ini, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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SEKRETARIAT DAERAH
Kepatihan — Danurejan, Yogyakarta — 55213

mbaca Surat

1ggal Surat

ngingat

inkan kepada .
: AGUS ZAINAL FUADL NIM/NIP : 05360033.

ima

imat
ul Penelitian

tkasi
iu

entuan:

SURAT KETERANGAN/IJIN
MNomaor ; 070f 4345

. Dekan Fak. Syariah UIN Yogyakarta. Nomor ¢ UIN.OZ/PMH/PP.00.9/0373/2009.

. 28 April 2009. Ferihal : ljin Penelitian.

. 1.Keputusan Menteri Dalam negeri MNomor &1 Tahun 1983, tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Peneltian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negen;

2 Peraturan Gubernur Daerah |stimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008 tentang
Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,

¢ JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta,
: HAK NAFKAHISTRI BEKERJA STUDI BANDING PENDAPAT TOKOH ISLAM DI KOTA

YOGYAKARTA. :

! Yogyakarta.
. Mulai Tanggal 10 September 2009 sid 10 Desember 2009

Menyerahkan surat keteranganfijin dari Provinsi DIY kepada BupatiWalikota melalui institusi yang
berwenang mengeluarkan ijin;

Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta cq. Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) , dan menunjukkan cetakan asl,

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah;
Waktu penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ijin ini kembali;
lin yang diberikan dapat dibatalkan sewaklu-waktu apabila peneliti tidak memenuhi ketentuan-ketentuan

yang berlaku.

mbusan disampaikan Kepada Yith.

Dikeluarkan di: Yogyakarta
Pada tangpal : 10 September 2009

An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
= UB
r b-‘i\d-:ﬂ?u\s‘t(am Pembangunan
-, ‘

1)

Gubernur DIY {Sebagai Laporan)

Walikota Yogyakaria cq Ka. Dinas Perizinan.
Dekan Fak. Syariah UIN Yogyakarta.

Yang Bersangkutan,



Membaca

Tanggal
Mengingat

lilinkan kepada :
; AGUS ZAINAL FUADI NIM 05360033

. JI Marsda Adisucipto Yogyakarta.

Nama
Alamat

Judul Penelitian

lokasi
Haktu

fetentuan:

PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kepatihan Danurejan 55213, Telepon: 512243, 562811, s/d 562814

SURAT KETERANGAN/IJIN
Momor : 070/ 5500
. Dekan Fak Syariah UIN Yogyakarta. Nomor : UIN.02/PMH/PP.00.9/0408/2009
- 10 Desember 20089. Perihal : Perpanjangan

. 1.Keputusan Menteri Dalam negeri Nomor 61 Tahun 1983, tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departermen Dalam MNegeri:

2.Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta,

: HAK NAFKAH ISTRI BEKERJA STUDI BANDING PENDAPAT TOKOH ISLAM DI KOTA

YOGYAKARTA.

. Yogyakarta.
: Mulai Tanggal , 11 Desember 2009 s/d 11 Maret 2010.

1 Menyerahkan surat keteranganfiin dari Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang
berwenang mengeluarkan ijin; '

2 Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta cq. Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) , dan menunjukkan cetakan asli:

3 ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah;

4 Waktu penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ijin ini kembali;

5 ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila peneliti tidak memenuhi ketentuan-ketentuan

yang beraku.

lemikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

embusan disampaikan Kepada Yth. Ub. K
. Gubemur DIY (Sebagai Laporan) " ;

. Walikota Yogyakarta cq Ka Dinas Perizinan.
. NU,Muhammadiyah ,MMI,HT! di Prov DIY.

Dikeluarkan di: Yogyakarta

Pada tanggal : 11 Desember 2009
An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
e;:aigﬁ_i_;q aﬁ;l_ﬂﬁqistmsi Pembangunan

P 3
i s
rr i
'] &

. Dekan Fak Syariah UIN Yogyakarta. .II-_ [ ' ADAL

ﬁ‘l’ang Bersangkutan.

198209 1 001




PETA WILAYAH RW 12 KARANGKAJEN
KELURAHAN BRONTOKUSUMAN

KECAMATAN MERGANGSAN
KOTA YOGYAKARTA
SKALA 1: '

RwWo2

RW 13
++++++++ Batas wilayah RW F SO 7 Kuburan
-------- Batas wilayah RT ] Pos Kamling

.‘ Kedudukan RW é Mas|id Al lkhsan

¢ Sekretaris RW ft Mushalia Al Huda
e Ketua RT 44 = TK ABA

@ Ketua RT 45 A Gedung Serbaguna
o Ketua RT 46

® Ketua RT 47




	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	PERSETUJUAN PEMBIMBING I
	PERSETUJUAN PEMBIMBING II
	PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	BAB 1 PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E Kerangka Teoritik.
	F. Metode Penelitian
	G. Sitematika Pembahasan

	BAB V PANDANGAN TOKOH –TOKOH ISLAM DI YOGYAKARTATENTANG HAK NAFKAH ISTERI BEKERJA
	A. Kategorisasi Pandangan Tokoh-Tokoh Islam di Yogyakarta
	B. Pandangan Tokoh-Tokoh Islam di Yogyakarta terhadap PerempuanBekerja dan Hak Nafkahnya.
	C. Persamaan dan Perbedaan Pandangan Tokoh-Tokoh Islam DiYogyakarta Tentang Hak Nafkah Isteri Bekerja.
	D. Analisis Hukum Islam dan Pendapat Tokoh-tokoh Islam di YogyakartaTentang Perempuan Bekerja dan Hak Nafkahnya

	BAB VI PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Untitled



